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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

KOMPRES AIR HANGAT PADA IBU BERSALIN PRIMIPARA KALA I 

FASE AKTIF 

 
Pengertian Kompres hangat adalah salah satu metode 

nonfarmakologi yang digunakan untuk mengurangi 

nyeri persalinan kala I fase aktif. Penggunaan kompres 

hangat dapat dilakukan dengan menggunakan bulu-buli 

yang berisi air hangat dan dilapisi handuk kecil sebagai 

pengalas di bagian tubuh yang nyeri. Pengompresan 

diletakkan pada area yang terasa nyeri di punggung 

belakang bagian bawah ibu dengan posisi miring, 

dengan suhu air yang paling efektif yaitu 37-41ºC. 

 

Pemberian dilakukan dengan 1 kali pengompresan 

selama 1 jam, dengan pemberian 30 menit dan jeda 

waktu 30 menit ke pemberian berikutnya. Pemberian 

kompres hangat dilakukan dengan rentan pembukaan 4-

7 cm, pembukaan pada ibu primi 1 cm perjam, sehingga 

pengompresan dilakukan sebanyak 4 kali untuk melihat 

adanya pengaruh kompes hangat pada ibu bersalin kala 

I fase aktif. 

Tujuan 1. Merangsang pembuluh darah dan melancarkan 

aliran darah 

2. Mengurangi nyeri sekaligus menurunkan 

ketegangan pada otot 

3. Memberikan efek menenangkan dan 

meningkatkan rasa nyaman. 

Kebijakan Ibu yang mengalami nyeri persalinan kala I fase aktif 



 
 

 
 

Persiapan Alat dan 

Bahan 

Alat: 

1. Buli-buli 

2. Termometer Digital Surface 

3. Handuk kecil 

Bahan:  

1. Air dengan suhu 37-41º C 

Cara Kerja 1. Mengucapkan salam dan memperkenalkan diri 

2. Menjelaskan tujuan dan prosedur tindakan  

3. Setelah diagnosa adanya nyeri dibagian 

punggung belakang dengan skala nyeri 5 pada 

ibu bersalin primipara kala I fase aktif. 

4. Setelah diberikan kompres air hangat lakukan 

pengecekan skala nyeri pada ibu bersalin. 

Evaluasi Evaluasi penatalaksanaan kompres air hangat untuk 

adaptasi nyeri persalinan pada kala I fase aktif. 

Dokumentasi Mencatat hasil tindakan pada lembar observasi. 
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LEMBAR OBSERVASI SKALA NYERI 

 

Skala ini dirancang untuk membantu ibu mengkomunikasikan sejauh mana tingkat 

nyeri yang mereka rasakan kepada tenaga medis atau bidan.  

1. Ibu diminta untuk menilai tingkat nyeri menggunakan skala 0-10.  

2. Berikan tanda lingkaran (O) pada salah satu angka di bawah ini yang 

menggambarkan tingkat nyeri yang dirasakan. 

3. Skala 0 menunjukkan tidak ada rasa nyeri dan nilai 10 inilah nyeri yang 

dirasakan paling buruk.  

 

 

 

Keterangan: 

0 : Tidak ada nyeri (Ibu tidak merasakan nyeri sama sekali) 

1-3 : Nyeri Ringan (Ibu merasakan nyeri yang sangat ringan atau hampir   tidak 

terasa) 

4-6 : Nyeri Sedang (Ibu merasakan nyeri yang dapat diterima tetapi masi bisa 

diatasi, serta masih bisa mengikuti perintah dengan baik) 

7-9 : Nyeri Berat (Ibu masi bisa mengontrol rasa nyeri tetapi sudah tidak dapat 

mengikuti perintah dengan baik) 

10 : Nyeri Berat (Ibu sudah tidak terkontrol, cenderung menggenggam benda 

atau orang yang ada disekirannya dan memukul). 
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LEMBAR CHECKLIST 

INSTRUMEN PENGUKURAN SKALA NYERI 

Nama   : Ny. M 

Umur   : 23 tahun 

Pekerjaan  : IRT 

Pendidikan  : SMA 

Alamat   : Desa Fajar Baru, Kec. Jati Agung, Kab Lampung Selatan 

Usia Kehamilan : 38 minggu 6 hari 

Tanggal Pelaksanaan : 21 Maret 2025 

 

 

 

 

 

 

 

NO Waktu 
Sebelum 

Pemberian 

Skala Nyeri 
Sebelum 
Diberikan 
Kompres 
Hangat 

Waktu 
Setelah 

Pemberian 

Skala Nyeri 
Setelah 

Diberikan 
Kompres 
Hangat 

Lama 
Pemberian 

(Menit) 

Istirahat 

1 09.10 WIB 5 

(Nyeri Sedang) 

09.40 WIB 4 

(Nyeri Sedang) 

30 menit 30 menit 

2 10.10 WIB 6 

(Nyeri Sedang) 

10.40 WIB 4 

(Nyeri Sedang) 

30 menit 30 menit 

3 11.10 WIB 7 

(Nyeri Berat 

Terkontrol) 

11.40 WIB 6 

(Nyeri Sedang) 

30 menit 30 menit 

4 12.10 WIB 9 

(Nyeri Berat 

Terkontrol) 

12.40 WIB 8 

(Nyeri Berat 

Terkontrol) 

30 menit 30 menit 
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DOKUMENTASI 

Persiapan Alat dan Bahan Kompres Hangat, Pukul 09.05 WIB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemberian Kompres Hangat ke-1, pada pukul 09.10 WIB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemberian Kompres Hangat ke-2, pada pukul 10.10 WIB 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Pemberian Kompres Hangat ke-3, pukul 11.10 WIB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemberian Kompres Hangat ke-4, pukul 12.10 WIB 
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